BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan uji hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan dalam

penjelasan dibawah ini :

1.

Hasil analisis data variabel religiusitas memberikan hasil bahwa religiusitas
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang dalam memenuhi kewajiban
pajaknya maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan semakin meningkat,
sehingga religiusitas mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hasil analisis data variabel sosialisasi perpajakan memberikan hasil bahwa
sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin sering intensitas sosialisasi perpajakan yang
dilakukan maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan semakin
meningkat, sehingga sosialisasi perpajakan mempunyai pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Hasil analisis data variabel kesadaran perpajakan memberikan hasil bahwa
kesadaran perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak yang semakin tinggi maka
tingkat kepatuhan wajib pajak juga akan semakin meningkat, sehingga
kesadaran perpajakan mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak.
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Hasil analisis data variabel sanksi perpajakan memberikan hasil bahwa
sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini menunjukkan bahwa sanksi perpajakan yang ada saat ini tidak
memberikan efek jera kepada wajib pajak, sehingga sanksi perpajakan tidak

mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, dimana keterbatasan dalam

penelitian ini yaitu peneliti tidak diberikan izin untuk mendapatkan data wajib

pajak yang terdaftar di kantor pajak. Hal tersebut dikarenakan data yang diminta

tidak dapat digunakan untuk keperluan akademis dan menyangkut rahasia jabatan

atau negara sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 34 UU KUP.

5.3

Saran

Saran dari penelitian ini terkait religiusitas, sosialisasi perpajakan, kesadaran

perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak adalah :

1.

Bagi peneliti. selanjutnya lebih mengembangkan lagi instrumen atau
pengumpulan data selain menggunakan kuesioner atau dalam hal ini dapat
berupa wawancara.

Bagi peneliti selanjutnya lebih menambahkan lagi variabel independen

yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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